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Ethnobotany of Medicinal Plants in the Penesak Tribe, Tanjung Batu 

Subdistrict, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province 

 

 

Miftahul Haliza 

080413828115 

 
SUMMARY 

 

This study aims to document the types of medicinal plants used by the 

Penesak ethnic community, the methods of use, the parts of the plants utilized, the 

types of diseases treated, and the use-value of medicinal plants in the Penesak 

community of Tanjung Batu District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province, 

as well as the processing methods applied. The research was conducted from 

December 2024 to January 2025 in Tanjung Batu District, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra Province. The study was carried out in 8 villages: Bangun Jaya, Limbang 

Jaya I, Limbang Jaya II, Pajar Bulan, Tanjung Atap, Tanjung Laut, Tanjung Pinang 

II, and Tanjung Tambak. 

This research employed a descriptive survey method through field 

observations and direct interviews with traditional healers (battra). The Penesak 

ethnic group utilizes 91 species from 47 plant families to treat 58 diseases, with 

leaves being the most commonly used plant part. The most frequent method of use 

is oral consumption (66%). There are 8 medicinal plant species with the highest 

use-value, namely Nangka belanda, Kitolot, Pepaya, Sirih, Sirih merah, Jahe, Jahe 

merah, and Kunyit. In addition, there are 10 plant families with the highest use- 

values: Acanthaceae, Annonaceae, Asteraceae, Cannaceae, Caricaceae, 

Euphorbiaceae, Lauraceae, Piperaceae, Rubiaceae, and Zingiberaceae. Pelangas 

(Aporosa aurita) is a distinctive plant of the Penesak people that has been 

traditionally used for generations to stimulate appetite. 
 

 
Keywords: Ethnobotany, medicinal plants, Penesak tribe. 
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Etnobotani Tanaman Obat Pada Suku Penesak Kecamatan Tanjung Batu, 

Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan 

Miftahul Haliza 

080413828115 

 
RINGKASAN 

Pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan tanaman sebagai obat oleh suku 
Penesak di Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera 

Selatan yang digunakan secara turun temurun. Penelitian ini bertujuan untuk 
Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan jenis-jenis tumbuhan obat yang 
digunakan oleh masyarakat suku penesak, cara penggunaan tumbuhan obat, bagian 

tumbuhan yang digunakan, jenis penyakit dan nilai guna tumbuhan obat masyarakat  
suku penesak Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera 

Selatan serta metode pengolahan yang diterapkan. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Desember 2024 sampai Januari 2025 bertempat di Kecamatan Tanjung Batu, 
Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Dilakukan pada 8 desa yaitu Desa 

Bangun jaya, Desa Limbang Jaya I, Desa Limbang Jaya II, Desa Pajar Bulan, Desa 
Tanjung Atap, Desa Tanjung Laut, Desa Tanjung Pinang II, dan Desa Tanjung 

Tanjung Tambak. Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif melalui 
observasi lapangan dan wawancara secara langsung dengan pengobat tradisional 
(battra). 

Suku Penesak memanfaatkan 91 spesies dari 47 famili tumbuhan obat untuk 
mengobati 58 penyakit, dengan daun sebagai bagian yang paling banyak digunakan 
dan Cara penggunaan yang paling umum adalah diminum (66%). Terdapat 8 spesies 

tumbuhan obat yang memiliki nilai guna tertinggi, yaitu Nangka belanda, Kitolot, 
Pepaya, Sirih, Sirih merah, Jahe, Jahe merah, and Kunyit. Selain itu, terdapat 10 
famili tumbuhan yang juga memiliki nilai guna tertinggi, yaitu Acanthaceae, 

Annonaceae, Asteraceae, Cannaceae, Caricaceae, Euphorbiaceae, Lauraceae, 
Piperaceae, Rubiaceae, dan Zingiberaceae. Pelangas (Aporosa aurita) merupakan 

tumbuhan khas suku Penesak yang digunakan untuk meningkatkan nafsu makan 
secara turun-temurun. 

 
Kata kunci : Etnobotani, tanaman obat, suku Penesak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Etnobotani mempelajari interaksi tumbuhan dan masyarakat berdasarkan 

prinsip-prinsip pengetahuan lokal yang terkait dengan budaya masyarakat tertentu. 

Selain memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal, 

masyarakat juga memanfaatkan berbagai spesies tanaman untuk tujuan budaya, 

estetika, dan peningkatan kesehatan. Pengetahuan ini dapat didokumentasikan 

melalui penerapan ilmu pengetahuan pada komunitas tradisional dan masyarakat  

luas (Putri et al., 2024). 

Pengobatan tradisional telah dikenal dan digunakan sejak lama sebelum 

hadirnya layanan medis modern. Setiap daerah di Indonesia memiliki cara tersendiri 

dalam memanfaatkan tanaman sebagai obat, yang berkembang berdasarkan 

pengalaman dan budaya lokal. Ketika hidup berdampingan dengan alam, nenek 

moyang kita belajar bahwa alam menyediakan berbagai sumber untuk menjaga 

kesehatan. Hingga kini, pengobatan tradisional tetap digunakan oleh masyarakat, 

baik di pedesaan maupun perkotaan, karena dianggap lebih alami, mudah diakses, 

serta dipercaya lebih aman dibandingkan obat modern (Ani et al., 2018). 

Tanjung Batu merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi 

Sumatera Selatan. Kecamatan Tanjung Batu merupakan kabupaten yang mencakup 

21 desa yang dilintasi oleh anak sungai Ogan (Ratih dan Tahir, 2017). Suku Penesak 

adalah salah satu kelompok masyarakat adat yang mendiami wilayah Sumatera 

Selatan, khususnya di sekitar Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. Mereka memiliki identitas budaya yang kuat, termasuk bahasa, adat istiadat, 
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dan pengetahuan tradisional yang unik, salah satunya adalah pengetahuan tentang 

tumbuhan atau etnobotani (Amalia, 2014). 

Suku Penesak atau disebut juga Suku Meranjat merupakan penduduk yang 

tinggal di Kecamatan Tanjung Batu dan Kecamatan Payaraman serta sebagian 

Kecamatan Lubuk Keliat yang berbahasa Melayu Palembang atau dikenal dengan 

Bahasa Meranjat. Suku Penesak berbicara dengan menggunakan Bahasa Penesak, 

yang masih termasuk ke dalam rumpun Bahasa Melayu, yang mirip dengan Bahasa 

Ogan. Masyarakat suku Penesak, umumnya menggantungkan hidup dari hasil 

kerajinan dan pertukangan. Suku ini terkenal sebagai perajin emas, perak, 

aluminium, tenun songket, bordir, perlengkapan pengantin adat, anyaman-anyaman 

dan pembuat rumah tradisional bongkar pasang. Profesi sebagai tukang kayu juga 

membuat perkampungan Suku Penesak identik dengan sebutan “daerah tukang 

kayu” di Sumatera Selatan. Industri-industri kerajinan rakyat justru lebih 

berkembang dibandingkan bidang pertanian dan perikanan (Santi, 2020). 

Masyarakat yang menggunakan tumbuhan sebagai obat tradisional, terutama 

mereka yang tinggal di daerah pedesaan dengan fasilitas kesehatan yang belum 

lengkap dan masih sangat terbatas. Nenek moyang kita mengenal obat-obatan 

tradisional dari tumbuhan yang tumbuh di hutan serta di pekarangan. Masyarakat  

pedesaan telah turun -temurun menggunakan tumbuhan sebagai bahan baku obat 

tradisional. Salah satu contoh penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional 

ditemukan di Hutan Desa Ensabang; tumbuhan ini adalah nangka (Artocarpus 

heterophyllus), yang bagian daunnya ditumbuk dan kemudian dioleskan, dengan 

manfaat mengeringkan tali pusar (Takoy et al., 2013). 
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Berdasarkan informasi dari survei, daun rengan (Acorus calamus) merupakan 

salah satu tumbuhan yang digunakan dalam tradisi pengobatan suku Penesak. 

Masyarakat suku Penesak memanfaatkan daun rengan sebagai bahan utama untuk 

ritual siraman, ritual ini biasanya dilakukan untuk ibu hamil dan pasca melahirkan. 

Daun rengan dipercaya masyarakat dapat menghilangkan stress dan gangguan tidur 

dikarenakan aromanya yang khas, daun ini memiliki rimbang yang beraroma khas, 

saat ini daun rengan sudah sulit ditemukan karena terbatasnya area hutan di tanjung 

batu. 

Tradisi pemanfaatan tanaman obat yang diturunkan secara turun temurun 

terancam punah seiring dengan kehidupan modern yang cenderung mengabaikan 

pengetahuan dan tradisi penggunaan tanaman obat tradisional, khususnya di 

kalangan generasi muda. Degradasi lingkungan berupa alih fungsi hutan juga 

menimbulkan ancaman besar terhadap ketersediaan sumber daya alam obat, 

berkurangnya bahkan musnahnya jenis-jenis tumbuhan liar yang sudah diketahui 

potensinya dan belum tereksplorasi potensinya (Indriani et al., 2023). 

Kearifan lokal mempunyai ciri-ciri seperti kemampuan menolak budaya 

asing, kemampuan beradaptasi dengan unsur budaya asing, kemampuan 

memadukan unsur budaya asing ke dalam budaya asli, kemampuan mengontrol 

budaya asing, dan kemampuan memberi pengarahan budaya. Pembangunan di 

Indonesia. Selain itu, kearifan lokal juga terkait dengan sistem kepercayaan, norma, 

dan budaya serta diekspresikan dalam tradisi yang panjang. Konsekuensinya, 

kearifan lokal suatu masyarakat tidak sama antar negara, zaman, dan suku (Eko dan 

Samudro, 2018). Menurut Chairul (2019), kearifan lokal dapat berupa kebiasaan 

atau etika yang mendorong perilaku manusia dalam kehidupan. Kondisi wilayah 
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dan komunitas yang telah diwariskan secara turun temurun sangat terkait dengan 

kearifan lokal. 

Penelitian studi etnobotani penting dilakukan agar dapat mengetahui 

pemanfaatan berbagai macam sumber daya alam tumbuhan secara tradisional oleh 

masyarakat dan memberikan penjelasan mengenai keterkaitan manusia dengan 

tumbuhan dan lingkungan sekitar dari masa lalu dan masa sekarang. Informasi 

mengenai ilmu ini berguna untuk menilai hubungan ekologis antara manusia 

dengan ekosistem yang sudah berubah. Sehingga memiliki peran penting sebagai 

konservasi tumbuhan, melestarikan warisan budaya, dan memberikan alternatif 

dalam mendapatkan pengobatan secara tradisional (Putri et al., 2022). 

1.2. Rumusan Masalah 

Penggunaan tumbuhan obat masih banyak digunakan oleh masyarakat suku 

penesak yang informasinya didapatkan secara turun temurun akan tetapi 

pengetahuan tersebut belum banyak terdokumentasi, yang dikhawatirkan akan 

menghilang dengan seiring berjalannya waktu, oleh karena itu perlu dilakukannya 

pendokumentasian mengenai jenis tumbuhan obat berdasarkan informasi dari battra 

yang digunakan oleh masyarakat suku penesak Kecamatan Tanjung Batu, 

Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi jenis-jenis tumbuhan obat 

yang digunakan oleh masyarakat Suku Penesak. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui penggunaan tumbuhan khas oleh masyarakat Suku 

Penesak di Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera 

Selatan. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai data dasar 

untuk pengembangan obat-obatan baru berbasis tanaman, melestarikan 

pengetahuan lokal tentang tanaman obat dan membantu masyarakat lokal 

memanfaatkan potensi sumber daya alam secara berkelanjutan. 
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